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Kegiatan manusia di sekitar sungai menyebabkan pencemaran ke perairan 

sungai sehingga berpengaruh pada keberadaan zooplankton. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui keaneekaragaman zooplankton yang terdapat di 

Sungai Kapuas. Penentuan stasiun penelitian dilakukan dengan metode 

purposive sampling. parameter suhu, kecerahan, pH, kecepatan arus dan 

salinitas dilakukan secara in situ. Sedangkan untuk pengukuran nitrat, fosfat dan 

oksigen terlarut dilakukan secara eks situ di Laboratorium  Penguji Balai 

Standarisasi dan Pelayanan Jasa Industri Pontianak. Sampel zooplankton 

diambil menggunakan planktonnet dengan ukuran 25 μm. Hasil saringan 

sampel dituangkan ke dalam botol sampel dan diberikan lugol sebanyak 3 tetes, 

kemudian sampel diidentifikasi di laboraturium dengan mikroskop. 

Zooplankton yang ditemukan di sungai kapuas terdapat dua spesies dari filum 

Rotifera. Spesies zooplankton yang ditemukan yaitu Trichocerca sp. dan 

Keratella reducta. kelimpahan zooplankton berkisar antara 80-140 ind/l, indeks 

keanekaragaman (H’) 0-0,69, indeks keseragaman (E) 0-1 dan indeks dominansi 

(D) 0,5-1. 
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PENDAHULUAN 

 Indonesia memiliki sumberdaya hayati yang beranekaragam, khususnya di daerah sungai 

(Dewanti et al., 2018). Penggunaan sumber daya alam tanpa memperhatikan keseimbangan 

ekologi berdampak besar bagi manusia dan juga dapat merusak ekosistem yang ada. Ekosistem 

perairan berhubungan erat dengan intensitas aktivitas manusia di lingkungan darat dan perairan 

(Tambaru et al., 2014). Dampak yang ditimbulkan terhadap lingkungan dapat berbentuk 

perubahan fisik lingkungan perairan dengan penambahan bahan-bahan pencemar hasil kegiatan 

manusia baik yang bersifat racun maupun tidak beracun. Peningkatan kebutuhan manusia 

memicu peningkatan degradasi lingkungan perairan yang akhirnya akan mempengaruhi 

sumberdaya hayati perairan (Dwirastina & Wibowo, 2015).  

Zooplankton memegang peran penting dalam lingkungan perairan, terutama dalam rantai makanan. Organisme ini 
adalah konsumen pertama dan memegang peran penting dalam transfer energi dari produsen primer (fitoplankton) ke 
organisme hidup di tingkat tropis yang lebih tinggi (kelompok ikan dan udang). Zooplankton terutama disiapkan oleh 
karnivora yang lebih besar sebagai produsen tersier. Proses ini berlangsung dari tingkat produsen IV, tingkat V dan 

seterusnya yang dapat digambarkan dalam rantai makanan. Selain itu, zooplankton dapat dijadikan sebagai bahan penelitian 
untuk mengetahui kualitas dan kesuburan badan air yang diperlukan untuk mendukung pemanfaatan sumberdaya pesisir, 
laut dan sungai (Yuliana, 2014).  

Kegiatan manusia di sekitar sungai akan menyebabkan pencemaran ke perairan sungai 

sehingga mempengaruhi kualitas air, yang selanjutnya berpengaruh pada keberadaan plankton. 

Sungai Kapuas termasuk pada ekosistem sungai yang banyak dimanfaatkan untuk berbagai 

aktivitas manusia (Dewantara, 2014). Kegiatan yang dilakukan di Sungai Kapuas dan bantaran 

Sungai Kapuas antara lain kegiatan perikanan budidaya, jalur transportasi, pelabuhan, 

pemukiman penduduk, industri, pariwisata, pertanian, rumah sakit dan aktivitas di sekitar 

sungai sebagai keperluan manusia seperti MCK. Semua aktivitas manusia tersebut akan 

meningkatkan masuknya bahan pencemar ke perairan berupa limbah pertanian, limbah 

domestik, limbah kesehatan dan limbah industri.  

Meningkatnya bahan pencemar dari aktivitas manusia tersebut dapat mempengaruhi 

kualitas perairan dan berdampak negatif terhadap lingkungan yang akan mengakibatkan 

terjadinya kekeruhan perairan. Kondisi tersebut akan menyebabkan perubahan kualitas fisika 

kimia perairan dan struktur komunitas plankton (Yuliana, 2014). Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian mengenai perubahan kondisi kualitas perairan terhadap struktur komunitas 

plankton yang terdapat di Sungai Kapuas. 

 

METODE PENELTIAN 

Meinuiruit Ramdhan (2021), jeinis peineilitian yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah 

deiskriptif kuiantitatif, yaitu imeindeiskripsikan variabeil yang diduikuing oleih data nuimeirik dari 

kondisi duinia nyata. Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuiantitatif kareina tuijuiannya uintuik 

meingeitahuii peingaruih peirlakuian yang diuiji teirhadap hipoteisis.  
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Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan pada bulan Mei 2023 di Sungai Kapuas. Penentuan Stasiun penelitian 

dilakukan dengan metode purposive random sampling yaitu metode pengambilan sampel 

secara acak dimana kelompok populasi ditargetkan, metode ini dapat digunakan pada populasi yang besar, 

tetapi lebih efektif dengan sampel yang lebih kecil  (Eddy, 2015). Sampel diidentifikasi di Laboratorium 

Universitas Nahdlatul Ulama Kalimantan Barat. Sampel plankton diidentifikasi dengan 

menggunakan mikroskop dengan menggunakan buku panduan Identification of Microscopic 

Algae in South African Freshwater (2006). Lokasi pengambilan sampel penelitian 

keanekaragaman zooplankton di Sungai Kapuas Kota Pontianak Kalimantan Barat dapat dilihat 

pada Gambar 1. sebagai berikut :  

 

 
Gambar 1. Denah lokasi pengambilan sampel penelitian  

(sumber: google earth, 28 Mei 2023, 17:21) 

 

Kelimpahan Plankton 

Kelimpahan adalah tinggi atau rendahnya jumlah individu dalam suatu populasi, yang 

menunjukkan besarnya populasi. Kelimpahan plankton dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus American Public Health Association (APHA, 1989) sebagai berikut:  

 

N = 𝐳 ×
𝐗

𝐘
×

𝟏

𝐕
  

 

 

(1) 
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Keterangan : 

N = kelimpahan plankton (ind/L) 

Z = Plankton yang teramati 

X = volume air yang tersaring (100 ml) 

Y =volume air yang diamati (0,05 ml) 

V= volume air yang disaring (100 L) 

 

Keterangan : 

<10.000 ind/L   = Tingkat kelimpahan rendah (Oligotrooph) 

10.000-12.000 ind/L = Tingkat kelimpahan sedang (Mesotrooph) 

>12.000 ind/L  = Tingkat kelimpahan tinggi (Eutrooph) 

 

Indeks Keanekaragaman Spesies 

Indeks keanekaragaman adalah indeks yang menunjukkan tingkat keanekaragaman jenis 

organisme yang ada dalam suatu komunitas. Perhitungan indeks keanekaragaman dengan 

menggunakan persamaan indeks Shanon-Wiener (Odum, 1993) sebagai berikut: 

 

 𝐇′ = − ∑ 𝐏𝐢 𝐥𝐧 𝐏𝐢

𝐬

𝐧=𝐢

 

 

(2) 

𝐏𝐢 =
𝐧𝐢

𝐍
 

(3) 

  

Keterangan: 

H'= Indeks keanekaragaman spesies 

ni = Jumlah individu dalam spesies ke-i 

N = Jumlah total individu 

Pi = Kelimpahan relatif dari jenis biota ke-i yang besarnya antara 0,0-1,0 

Σ = Jumlah 
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Keterangan : 

H'< 1     = Keanekaragaman rendah dan stabilitas plankton tidak stabil 

1<H'<3 =Keanekaragaman sedang dan stabilitas plankton dalam kondisi sedang 

H'>3 =Keanekaragaman tinggi dan stabilitas plankton dalam kondisi  stabil  

 

Indeks Keseragaman Spesies 

Indeks keseragaman merupakan komposisi individu dari setiap spesies yang ada dalam 
komunitas, persebaran masing-masing organisme dapat ditentukan dengan membandingkan nilai 
indeks keanekaragaman dengan nilai maksimumnya. Indeks keseragaman jenis dihitung dengan 

menggunakan rumus Sympson (Odum, 1993) sebagai berikut:   

 

E = 
𝐇′

𝐇𝐦𝐚𝐱
 (4) 

Hmax = ln S (5) 

 

Keterangan : 

E  = indeks keseragaman spesies 

H′ = indeks keanekaragaman 

S  = jumlah total spesies yang teramati 

Hmax  = indeks keanekaragaman maksimum 

 

Indeks keseragaman dikategorikan sebagai berikut: 

E≤0,4   = keseragaman rendah komunitas tertekan  

0,4≤E≤0,6  = keseragaman rendah komunitas labil 

E≥0,6   = keseragaman tinggi komunitas stabil 

  

Indeks Dominansi 

Untuk mengetahui adanya dominansi spesies plankton dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus Sympson (Odum, 1993) :  
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D= ∑(
𝐧𝐢

𝐍
)² (6) 

 

Keterangan:  

D = Indeks dominansi 

Ni = Jumlah spesies yang ke-i 

N = Jumlah total seluruh spesies  

 

Indeks dominansi dikategorikan sebagai berikut : 

0<D<0,5 = tidak ada spesies yang mendominasi 

0,5<D<1 = terdapat spesies yang mendominansi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kelimpahan Spesies Zooplankton (K) (Ind/L) 

Kelimpahan spesies zooplankton yang ditemukan di Sungai Kapuas dapat dilihat pada 

Tabel 4.4 sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Kelimpahan Spesies Zooplankton (K) (Ind/L) 

Filum Spesies 
Kelimpahan (ind/l) 

1 2 3 4 

Rotifera Keratella reducta 80 40 80 60 

  Trichocerca 0 100 0 60 

Total 80 140 80 120 

 

Kelimpahan zooplankton di Sungai Kapuas berkisar antara 80–140 ind/L. Kelimpahan 

zooplankton tertinggi ditemukan di Stasiun 2 diduga karena adanya kecepatan arus sehingga 

terjadinya pergerakan zooplankton secara dinamis. Kelimpahan zooplankton terendah 

ditemukan di Stasiun 1 dan 3 diduga karena kecerahan perairan di Stasiun tersebut tergolong 
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keruh (Khotimah, 2013). Menurut Fitria & Harahap (2023) kelimpahan fitoplankton di Sungai 

Kapuas masuk ke dalam tingkat kelimpahan rendah (oligotrooph). 

Nilai Indeks Ekologi Zooplankton 

Nilai indeks keanekaragaman (H’), keseragaman (E), dan dominansi (D) zooplankton di 

Sungai Kapuas dapat dilihat pada Gambar 4.2 sebagai berikut : 

 

 

Gambar 2. Nilai Indeks Ekologi Zooplankton 

Indeks keanekaragaman (H’) zooplankton di Sungai Kapuas berkisar antara 0 – 0,69 

(Gambar 4.2). Nilai H’ tertinggi ditemukan di Stasiun Stasiun 4 dengan nilai 0,69 tetapi di 

Stasiun 1 dan 3 hanya terdapat 1 spesies yang ditemukan. Indeks H’ zooplankton di Sungai 

Kapuas masuk ke katogori rendah yang artinya keanekaragaman rendah dengan sebaran 

individu rendah dan keadaan komunitas rendah.   

Indeks keseragaman (E) zooplankton di Sungai Kapuas berkisar antara 0-1 (Gambar 4.2). 

Nilai E pada Stasiun 3 hanya ditemukan 1 spesies sehingga nilai E tidak dapat dihitung. Indeks 

dominansi (D) zooplankton di Sungai Kapuas berkisar antara 0,5 – 1 (Gambar 4.2). Nilai D 

tertinggi ditemukan di Stasiun 1 dan 3 dengan nilai 1, untuk indeks dominansi terendah 

ditemukan di Stasiun 4 dengan nilai 0,5. Indeks D di Sungai Kapuas masuk ke kategori terdapat 

spesies yang mendominansi karena terdapat spesies yang banyak ditemui yaitu spesies Keratela 

reducta. 

 

KESIMPULAN 

Zooplankton yang ditemukan di Sungai Kapuas terdapat 2 spesies yaitu Trichorcerca sp. 

dan Keratella reducra. Zooplankton yang banyak ditemukan yaitu spesies Keratella reducta. 

kelimpahan zooplankton berkisar antara 80-140 ind/L, indeks H’ 0-0,69, indeks E 0-1 dan 

indeks D 0,5-1. 
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